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Abstract. Artikel ini memerhatikan pentingnya etika dalam jurnalistik untuk melansir informasi dimedia sosial, agar masyarakat tidak terpancing berita hoax. Penelitian ini mengajarkan kepadaseorang jurnalis muslim harus meningkatkan prinsip berfikir positif, tabayun (meneliti danmenyeleksi berita) dan tidak menyebarkan hoax. Etika Islam sangat penting didalam jurnalistik.Etika Islam bisa diartikan dengan akhlak dan adab. Akhlak adalah kunci dalam pembahasan inikarna akhlak berkataitan dengan etika Islam. yang kedua adalah adab, adab adalah perilaku yangberkaitan dengan kebiasaan manusia atau adat selain itu adab juga bisa diartikan sebagaikesopanan, dan akhlak. Karna itu adab juga bisa diartikan sebagai etika. Jurnalisme islami yaitujurnalisme yang didasari pada ketakwaan. Jurnalisme islami mengambil terminologi sepertihubungan antara Islam dengan ilmu pengetahuan. Islamisasi jurnalisme epistemologi lebih eratdengan jurnalisme islami yang menekankan proses dan kinerja. Di era ini telekomunikasi dan mediainformasi sangat berpengaruh terhadap perilaku masyarakat, khususnya masyarakat perkotaanbahkan hingga ke pelosok pedesaan. Radio dan televisi sudah tidak dianggap barang yang mewah,hingga banyak dari masyarakat desa yang memiliki barang tersebut. Sebab itu media massa seringdisebut jurnalistik, karna media massa sebagai penyalur informasi dan penyuplai kegiatan hasilkerja dari Jurnalistik. Jurnalisme islami mempunyai misi dakwah yaitu 'amar makruf nahi mungkar'ciri khas dari misi tersebut adalah berdakwah atau memberitahu kepada orang banyak tentangajaran Allah SWT .
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1. PendahuluanJurnalistik dalam islam datang sebagai penengah tidak terlalu bebas dan tidakmembatasi. Jurnalistik Islam harus berdasarkan pada prinsip dan nilai islam. Selama tidakmenerjang hal-hal haram, kegiatan jurnalistik sah untuk dilakukan. Kegiatan jurnalistikdalam Islam memberi warna yang pas pada dunia jurnalistik. Dengan itu masyarakat akanmerasa lebih nyaman dan dengan jurnalistik Islam dibanding dengan jurnalistik liberal.Banyak berita hoax yang dipublish dengan banyak media yang tidak profesional yang tidakmencari kejelasan tentang sesuatu hingga jelas keadaannya. Bisa jadi dampak berita yangdipublikasikan berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Media harus bertanggungjawab jika berita yang dipublish tidak benar dan membuat keresahan masyarakat. Inimerupakan contoh jurnalistik yang bertolak pada nilai-nilai dalam islam.Seorang muslim kita wajib memperhatikan ajaran islam dalam menyebarkan informasimau di dunia nyata ataupun di media sosial.Seperti pada di Q.S Qaf : 18 mengingatkan kita agar berhati hati dalam berucap. Karenasemua ucapan kita pasti akan dicatat oleh malaikat. Jika kita berucap baik, maka kita akanberuntung. Namun jika ucapan kita buruk maka akan sebaliknya. Begitupun dengan  berita,jika berita yang kita sebar itu baik maka yang menyebar akan mendapat manfaat juga,
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namun jika berita yang disebar memudharatkan orang, maka kita juga akan mendapatkankemudharatan itu.(Muhja & Shahnaz, n.d.)
2. MetodeLiteratur: Pada penelitian kualitatif ini, peneliti mengambil abstraksi dengan apa yangakan diamati dan dianalisis dengan induktif. Penelitian kualitatif dipakai dalam menelitisuatu objek, lewat peneliti yang berperan selaku instrumen kunci. Data yang dikirimkanndalam teknik triangulasi atau gabungan, lalu dianalisis sebagai induktif atau kualitatif.
MetodologiPenelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah metodepenelitian yang dipakai dalam memvisualkan urusan yang terjadi dalam era sekarang atauyang akan sedang berjalan, bertujuan dalam menjelaskan apa yang akan terjadisebagaimana mestinya ketika penelitian sedang dilakukan.
3. Hasil dan Diskusi
Media	Masa	dan	JurnalistikJurnalisme dan media massa menjadi saluran yang memiliki pencapaian sesuatusama dalam membentuk opini public, membina kerukunan antara umat beragama. Peranmedia massa sangat penting dalam berbagai peristiwa, dari peristiwa yang sedang trendingatau booming yang bisa dilihat dari sisi positif nya seperti artikel-artikel, dakwah danbanyak lagi. Bukan hanya sisi positifnya tetapi media massa juga memiliki sisi negativeseperti berita hoax yang mudah di percaya oleh banyak orang tanpa mencari taukebenarannya. Banyaknya orang yang melihat berita tersebut bisa mempengaruhi sikapumat beragama. Maka al-quran sangat penting dan erat kaitannya dalam jurnalisme, sepertipada Al-Qur’an (QS. Al- ahzab [33]:70) Surah ini menerangkan perintah Allah SWT bagihambanya yang beriman. Perintah yang dimaksud dalam ayat tersebut ialah bertakwakepada Allah SWT, menyembah kepada Allah SWT, mengucapkan perkataan yang baik ataubenar. Surah ini sangat berkaitan dengan jurnalistik karena memerintah kita untuksenantiasa jujur dalam menulis berita apapun sesuai fakta yang terjadi.Dunia jurnalistik semakin menunjukan ke bebasaannya. Efeknya tidak dapat dianggap enteng lagi, karena itu kita harus membuat tata tertib yang mengatur danmemerintahkan wartawan, dalam artian tidak dalam artian tidak di batasi terhadapmasalah ini dikutip dalam normative islam. Alqur’an mendorong manusia untuk berbicarabenar, jujur dan sesuai fakta didalam Al-Qur’an (QS. Al Hujurat [49]:12) untuk tidakmenyiarkan berita bohong dalam bentuk apapun. Dari ayat tersebut menjadi acuan bagipara wartawan atau jurnalis saat membuat karyanya, dan juga bagi si pendengar saatmenerima berita tersebut. Pada artikel ini, percakapan Al-Qur’an dengan penampilanjurnalistik sangat diperlihat kan beserta memakai sifat membandingkan dari polainterkoneksi (dalam urusan ini etika jurnalis, krputusan komisi penyiar Indonesia, dewanpers, dan etika jurnalis Al Qur’an) yang menggunakan metode ijma’li dan tidak menafsirkanseluruh ayat, hanya beberapa ayat yang berkaitan berita.Berkembangnya teknologi dengan pesat dalam komunikasi membuat manusiasemakin mudah dalam berkomunikasi satu sama lain. Dengan adanya media massa kitaakan lebih mudah dalam mengakses informasi dari berbagai media seperti Twitter,Instagram, Facebook, dll. Ada enam prinsip komunikasi yang disebutkan didalam Al-Qur'an,adapun prinsip dalam komunikasi yang disebut, yaitu Qaulan Sadidan (ucapan yang jujuratau benar), Qaulan Balighan (ucapan yang mudah dimengerti terhadap media teknologi ,termasuk munculnya sebuah media yang terhubung), Qaulan ma'rufa (ucapann yang
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sopan), Qaulan Karima (ucapan yang mulia), Qaulan layyina (ucapan yang lembut), Qaulanmaysura (ucapan yang mudah dicerna). Jika kita menerapkan prinsip ini komunikasi akansesuai dengan yang diajarkan dalam islam.Semakin cepatnya perkembangan dalam teknologi membuat kemajuan dalamteknologi di era sekarang, seperti munculnya media sosial. Oleh sebab itu banyaknyadampak-dampak buruk yang berdatangan, seperti kejahatan yang dilakukan secara tidaklangsung di dunia maya. Maka dari itu pentingnya kajian Al-Qur'an untuk mengatur etikadalam berkomunikasi di media sosial. Setiap makhluk hidup pasti melakukan komunikasidalam kesehariannya termasuk manusia, maka dari itu manusia dan komunikasi tidakdapat di pisahkan. Komunikasi juga dilakukan saat awal turunnya Al-Qur'an karnadidalamnya mengandung isyarat ilmiah karna didalamnya terdapat nilai-nilai penting danilmu pengetahuan termasuk jurnalistik.Jurnalisme adalah cara yang tepat untuk menemukan dan mengungkapkankebanaran. Kebenaran - kebenaran yang berhubungan dengan publik. Karna itu jurnalismesering dianggap watchdog yaitu anjing pengawas. Bahkan jurnalisme sempat diagungkanmenjadi elemen keempat demokrasi dalam sistem negara yang mengatur azas trias politika.Karna itu Tom Resentiels dan Bill Kovach menjadikan pencarian kebenaran dalam unsurpertama untuk kewajiban jurnalisme. Pokok dari jurnalisme adalah publik dan fakta.Prinsip dasar jurnalisme yaitu ada dua, yang pertama jurnalisme berkenaan dengan suatuhal yang dirangkai untuk mencari dan menemukan kebenarannya. Sementara itu yangkedua berkaitan dengan tujuan dari jurnalisme. Dengan dua prinsip dasar itu jurnalismemenolak sesuatu yang bersifat mitos atau hoax. Kerja dalam jurnalisme adalah fakta danpublik.(Iskandar, 2017)Etika Islam sangat penting didalam jurnalistik. Etika Islam bisa diartikan denganakhlak dan adab. Akhlak adalah kunci dalam pembahasan ini karna akhlak berkataitandengan etika Islam. yang kedua adalah adab, adab adalah perilaku yang berkaitan dengankebiasaan manusia atau adat selain itu adab juga bisa diartikan sebagai kesopanan, danakhlak. Karna itu adab juga bisa diartikan sebagai etika. Jurnalisme islami yaitu jurnalismeyang didasari pada ketakwaan. Jurnalisme islami mengambil terminologi seperti hubunganantara Islam dengan ilmu pengetahuan. Islamisasi jurnalisme epistemologi lebih eratdengan jurnalisme islami yang menekankan proses dan kinerja.Di era ini telekomunikasi dan media informasi sangat berpengaruh terhadapperilaku masyarakat, khususnya masyarakat perkotaan bahkan hingga ke pelosokpedesaan. Radio dan televisi sudah tidak dianggap barang yang mewah, hingga banyak darimasyarakat desa yang memiliki barang tersebut. Sebab itu media massa sering disebutjurnalistik, karna media massa sebagai penyalur informasi dan penyuplai kegiatan hasilkerja dari Jurnalistik.Jurnalis Islam dilarang menyampaikan berita yang mengejek dan menghina suatuoknum tertentu hingga menimbulkan kebencian dan permusuhan. Jurnalisme islamimempunyai misi dakwah yaitu 'amar makruf nahi mungkar' ciri khas dari misi tersebutadalah berdakwah atau memberitahu kepada orang banyak tentang apa saja perintah danlarangan Allah SWT.Jurnalisme dakwah yaitu jurnalis yang menyebarluaskan informasi dan teknologidalam penerbitan tulisan dengan nilai agama Islam. Wartawan yang menjadi juru dakwahdidalam bidang pers untuk meluaskan dakwah bil qolam. Wartawan menjadi Khalifah Allahdidalam media massa dengan menegakkan etika, nilai norma, dan syari'at Islam. Sementaraitu jurnalistik dakwah belum banyak peminat di kalangan pers atau mereka yangmendalami di bidang informasi. (TEORTIS Kajian Pustaka, n.d.)



28 Etika Jurnalisme Dalam Pandangan Al-Qur’an
Di kalangan pers jurnalistik dakwah tidak terlalu populer. Mereka lebih tertarik padatayangan politik dan hiburan. Para jurnalis muda yang saat ini bekerja di media televisiswasta lebih menyukai bidang jurnalistik infotainment dibanding jurnalistik dakwah.Tetapi akhir-akhir ini muncul beberapa media penerbitan seperti buletin, tabloid, danmajalah yang bercorak islami. Maka dari itu para wartawan yang berikat dalam mediatersebut harus tekun dalam bidang jurnalistik dakwah. Seseorang yang menekuni dalambidang jurnalistik dakwah harus paham dengan ajaran Islam. Para wartawan dituntutmemiliki sifat Shidiq, Amanah, Tabligh, Fathonah karena wartawan adalah penyambunglidah masyarakat.Bahasa dalam Al-Qur'an sangat indah, bermutu, enak dibaca dan didengar. Maka dariitu Islam memiliki bahasa yang bisa menggugah perasaan, tanpa itu pers Islam akan sulitdalam meraih pembaca.Editor mempunyai tanggung jawab untuk supaya bahasa yang digunakan bisa dibacajelas oleh pembaca. Jika editing gagal ia akan membingungkan para pembaca beritatersebut. Bahkan sampai mengandung pengertian yang tidak sesuai dengan apa yangdimaksud penulisnya. Jika editingnya telah bagus, maka pembaca akan menikmati tulisantersebut dengan jelas.Pada tahun 1990-an, seiring dengan pertumbuhan ekonomi Indonesia dan industrimedia massa yang tumbuh, peluang bagi berbagai wartawan menjadi semakin langka.Insiden yang melibatkan pemimpin redaksi majalah Tempo pada tahun 1994 adalah salahsatu contohnya. Sejak kejadian itu, sebuah Sejumlah peraturan yang membatasi peraturanlain telah membahayakan kebebasan pers. Salah satu contohnya adalah RUU Penyiaran,yang dibuat oleh pemerintah dengan membuat pasal yang mengatur siapa yangbertanggung jawab untuk memeriksa program berita televisi dan lembaga penyiaran beritapemerintah.Tujuh kode etik jurnalis Indonesia diperkenalkan pada tahun 1999 di Bandung oleh26 organisasi Indonesia (KEWI). Meski etika pers memiliki banyak aturan dan kesepakatanyang bisa diandalkan, maraknya jurnalis “bodrek” dan “preman” terus menyebabkanberbagai masalah dengan kode etik. Hal ini disebabkan kemajuan teknologi dan pola pikirmanusia serta kompleksitas isu terkait pers. Ketika terjadi konflik, atau ketika tindakanjurnalis menyimpang dari perannya melindungi kebebasan pers, beberapa jurnalisberpihak pada satu kelompok.Menurut penjelasan Iswandi Syahputra, enam prinsip kode etik jurnalistik adalahkebenaran informasi, khususnya kejelasan informasi mengenai pembelaan hak publik,pengukuran dalam membuat asumsi publik, pengumpulan standar, dan penyiaraninformasi dan tanggapan pada satu sumber. mengembangkan kode etik karir, semuaorganisasi, termasuk jurnalis dan organisasi perusahaan, harus berpegang pada prinsipkode etik jurnalistik. Hal ini memastikan bahwa konsep etika jurnalistik yang dihasilkanakan berfungsi sebagai cara pandang jurnalis terhadap kehidupan, bukan sebagai tamengdari jeratan hukum.Saat ini, media sosial digunakan untuk berkomunikasi lebih sering daripada alatkomunikasi tradisional. Pengguna internet meningkat. Saat ini, sejumlah besar orang dapatdengan mudah berkumpul di satu aplikasi media sosial tanpa menghabiskan banyak ruangatau mengambil lama.Hidup manusia menjadi lebih mudah dengan inovasi teknologiini.Namun, kemajuan teknologi ini memiliki efek menguntungkan dan merugikan.Penggunamedia sosial tampaknya memiliki dua kepribadian.Anda menjadi orang yang ramah didunia nyata, tetapi di dunia nyata dunia maya, mungkin sebaliknya.



Nadiatu Solehah et.al 29

Akhlak, adab, adab, dan adab adalah istilah-istilah yang digunakan dalam etika. Adabeberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyampaikan berita baik secara langsungmaupun melalui media sosial, antara lain:1. Jangan menyebarkan berita bohong.2. Jangan menyebarkan aib orang lain3. Jangan menyebarkan informasi yang provokatif.(Pasrah, n.d.)
Bagaimana	Al-Qur'an	Berbicara	Mengenai	Etika	JurnalistikMustahil jika kita bisa mendapati Al-Qur'an berbicara tentang jurnalistik, tetapi bisadi dapati bahwa perilaku kejurnalistikan banyak di singgung oleh Al-Qur'an.Di dalam jurnalistik ada yang biasa di sebut kode etik jurnalistik. Kode etik dalamjurnalistik dijadikan selaku pedoman dasar kepada seorang wartawan ketika kegiatanmenghimpun berita. Saat tugas jurnalistik di lakukan, ada beberapa fungsi pers meliputi toinform (untuk memberikan informasi), to educate (untuk pembelajaran), to influence(pengaruh), to entertain (untuk memuaskan atau menghibur), dan to mediate (untukbermeditasi)Kebebasan para jurnalis juga di batasi oleh kode etik ini, maksudnya pada saatkegiatan pers berlangsung jurnalis juga harus memperhatikan kepentingan orang lain atauhak semua orang dan juga harus mempertanggung jawabkan kebenarannya.
KejujuranPada akhir surah Al-Hajj:30 di ada sebuah perintah agar tidak berkata bohongkarena itu tidak baik. Inilah yang menjadikan media massa di percaya. Tetapi pada saat inipartai politik banyak yang menguasai media massa hanya untuk memberikan berita yangmenguntungkan golongannya sendiri, seperti membranding nama golongannya sendiri.
Jauhi	PrasangkaSurah Al-Hujarat ayat 12 menjelaskan tentang dugaan yang tidak berlandaskanmerupakan dosa. Dugaan atau prasangka negatif akan menjadi dosa karena pemikiranburuk yang tidak mendasar. Prasangka negatif ini yang bisa menyebabkan manusiaterjerumus kedalam dosa.Taffsir Al-Misbah pada surah Al Hujurat:12 menjelaskan tentang prasangka akanmembawa manusia ke dalam hal yang be negatif. Prasangka di bagi menjadi 2 yaitu,prasangka yang dosa dan tidak dosa.Dengan begitu tugas jurnalis bukan hanya mencari berita atau meliput berita, tetapimereka harus menyajikan berita dengan benar dan dapat memastikan kalau berita tersebuttidak hoax.
Cross	Check	Pada ayat Al-Hujarat ayat 6 bukan hanya perintah untuk jurnalis, namun perintahuntuk seluruh umat manusia. Ayat tersebut juga memberikan pengajaran untuk kita agardisiplin dan selalu meneliti berita sebelum mempercayainya. Apalagi sekarang ini beritasangat banyak dari berbagai sumber. Maka dari itu untuk menghadapi kondisi inidiperlukan yang namanya filter, dan Al-Qur'an sebenarnya telah memberikan kitagambarannya.
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Pola	Komunikasi	Jurnalistik	Dalam	Perspektik	IslamKomunikasi adalah ‘communis’ atau membangun kebersamaan antara 2 orang ataulebih. Arti lainnya adalah ‘communico’ atau membagi.Menurut Kincaid, Komunikasi adalah proses pertukaran informasi yangmenimbulkan saling pengertian mendalam. Dan menurut Shannon dan Weaver, Komunikasiadalah bentuk interaksi manusia yang saling mempengaruhi dalam hal apapun.Menurut Onong Uchjana Effendi, paradigmanya sangat luas yaitu, prosespenyampaian pesan kepada orang lain untuk menginformasikan. Dan menurut AnwarArifin, Ilmu komunikasi sudah berkembang dari tahun 1950an.Sampai saat ini, ada beberapa ilmuwan yang ikut dalam lahirnya ilmu komunikasi,diantaranya, Harold D. Lasswell, Max Weber, Daniel Lerner, Evereet M. Roger, Carl. I.Hoveland, Paul Lazarsfeld, Wlbur Schramm, Shannon, Weaver.Pada tahun 1986, Mohd Yusop Husain menulis artiker dengan judul ‘Islamization ofcommunication theory’ dengan tujuan untuk mengarahkan semua umat manusia kearahyang positif.Seperti yang dibilang Majid Tehranian bahwa komunikasi barat masih banyak yangsalah, maka dari itu perlu dibimbing dengan adanya teori komunikasi islam.Imtiaz Hasnain juga berkata hal yang sama dengan Majid Tehranian.Karena islam adalah suatu agama yang mengajarkan bahwa komunikasi mempunyainorma, moral, dan etika.Jurnalistik islam yaitu proses menyebarkan macam – macam kejadian yang memuatnilai islam dengan kaidah dan norma yang ada pada al-quran. Bisa disebut juga jurnalistikdakwah.Ada 3 point tentang etika berkomunikasi dalam ajaran islam, antara lain:1. Tabayyun atau Kejelasan tentang informasi tersebut yang disebutkan dalam surah Al-Hujurat(49) ayat 62. Mencari kebenarannya lewat sumber informasi tersebut yang disebutkan dalam surahAn-Nahl(16) ayat 433. Informasi yang harus dipastikan kebenarannya agar tidak menjadi fitnah yangdisebutkan dalam surah An-Nisa(4) ayat 94Maka dari itu wartawan harus berhati-hati demi mendapat informasi yang akurat.Prinsip jurnalistik dalam islam ada 3, yaitu:1. Adil dan berimbang2. Amanah3. JujurAda 5 peran jurnal dalam islam, yaitu sebagai:1. Pendidik2. Pelurus informasi3. Pembaharu4. Pemersatu5. PejuangMasyarakat zaman sekarang harus pintar memanfaatkan media dalam mencariinformasi. Cari informasi yang mengandung prinsip yang diajarkan dalam agamaislam.(Penulis et al., n.d.)
Konsep	Berita	Dalam	Al-Qur’an
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4. KesimpulanDengan adanya penjelasan di atas, kita bisa dengan mudah menyimpulkan bahwaAl-Qur'an menyebutkan beberapa etika dalam melaksanakan tugas jurnalistik dengantegas. Jika ada yang melanggar aturan kode etik ini sudah pasti dia bukan hanya melanggaraturan hukum negara, tetapi juga melanggar aturan Al-Qur'an.Bekerja sebagai jurnalis bukan hal yang mudah di lakukan karena perlu adanyakedisiplinan dan ketelitian yang tinggi, karena jika jurnalis melakukan kesalahan akanberakibat fatal.
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